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Motto : 

 

Apapun masalahnya, 

Bagaimana pula buruknya keadaan, 

Ingatlah kamu, 

Tidak terjebak, 

Selalu ada jalan keluar. 

 

(cerita) 

 

 

 

 

 

 

 
Kupersembahkan karya ini buat: 

Seluruh keluargaku tercinta. 
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Abstrak  

Husna Istifadah: Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Boba (Bola 

Basket) Modifikasi Pada Anak Kelompok B Tk Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata kunci: motorik kasar, permainan bola basket modifikasi, metode demonstrasi 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

kurangnya pengembangan kemampuan motorik kasar pada anak, hal ini dapat dilihat dari metode 

dan media pengembangan yang kurang bervariasi, kegiatan yang disajikan guru kurang menarik 

sehingga anak mudah bosan, guru kurang memasukkan unsur permainan dalam pembelajaran serta 

rendahnya kemampuan motorik kasar anak dalam hal gerakan dasar bola basket. 

   Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan tiga siklus dengan menggunakan instrument penilaian. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penilaian hasil unjuk kerja dan lembar 

observasi aktifitas guru. 

   Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini dikatakan berhasil karena indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini telah mencapai lebih dari 75%. Kemampuan motorik kasar anak pada saat pra 

tindakan mencapai ketuntasan 17,8%, mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 21,4%, pada 

siklus II menjadi 53,57% dan pada siklus III menjadi 89,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan permainan Boba (bola basket) modifikasi dapat mengembangkan kemampuan motorik 

kasar pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu kemampuan yang cukup signifikan dalam perkembangan 

anak usia dini adalah perkembangan fisik motorik (Wahyudin & Agustin, 

2011). Hal tersebut disebabkan oleh perkembangan fisik motorik akan 

membangun fondasi untuk perkembangan lainnya seperti perkembangan  

kognitif, sosial, dan emosional anak. Kegiatan fisik yang dilakukan pada saat 

anak berusia dini yaitu: berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan bermain 

bola sangat penting untuk membantu membangun koordinasi, keseimbangan, 

kekuatan, dan daya tahan tubuh (Saripudin, 2019). Pengembangan motorik 

kasar merupakan kemampuan yang melibatkan kegiatan otot-otot besar, 

seperti: berjalan, melompat, berlari dan menggerakkan lengan (Santrock, 

2007). Perkembangan motorik ialah perkembangan kontrol gerakan tubuh 

melalui gerakan terkoordinasi antara sistem saraf, otot, otak dan sumsum 

tulang belakang (Hasnida, 2014).  

 Menurut (Novitasari et al., 2019) perkembangan motorik kasar anak 

usia dini dapat dilihat dari tingkat pencapaian sebagai berikut: 1) Anak dapat 

melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan; 2) Anak dapat melakukan koordinasi gerakan 

mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam; 3) Anak dapat 

melakukan permainan fisik dengan aturan; 4) Anak terampil menggunakan 

tangan kanan dan kiri; 5) Anak melakukan kegiatan kebersihan diri. Anak 
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mampu melakukan aktivitas fisik sebagaimana dilihat dari segi 

perkembangan fisik motorik kasar yang sangat penting bagi anak. Sangat 

penting untuk mengembangkan kemampuan mototik kasar dengan suasana 

yang menyenangkan, tidak berkompetisi agar anak-anak mempelajari olah 

raga dengan senang dan merasa nyaman untuk ikut berpartisipasi. Efek dari 

kegiatan motorik kasar untuk anak-anak berguna dalam perkembangan 

individu secara keselurahan mengapa demikian, karena keterampilan fisik 

yang dibutuhkan anak untuk kegiatan serta aktifitas olahraga bisa dipelajari 

dan dilatih di masa-masa awal perkembangan tumbuh kembang anak. 

Manfaat dari Kemampuan motorik kasar anak adalah berguna untuk aspek 

keseimbangan, kekuatan, kelenturan, kecepatan, kelincahan, yang menjadi 

sebuah pemicu salah satu aktivitas olahraga, atau kegiatan yang melatih fisik 

(Veldman et al., 2016). Bentuk kegiatan bermain yang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar haruslah mengandung kegiatan antara lain dengan 

berlari, berjalan, atau melompat yang membutuhkan otot-otot besar. Seperti 

halnya (Sumantri, 2005) menjelaskan bahwa tujuan pengembangan 

keterampilan motorik kasar anak usia dini ada empat yaitu anak mampu 

meningkatkan keterampilan geraknya, anak mampu memelihara dan 

meningkatkan kebugaran jasmani, anak mampu menanamkan sikap percaya 

diri, dan anak mampu bekerjasama dengan teman sebayanya.  

Menurut (Astutik & Fitri, 2019) yang mengemukakan bahwa anak 

usia dini menyukai olahraga yang sederhana dimana kegiatan fisik sangat di 

gemari oleh anak-anak sehingga bisa menjadi salah satu faktor yang bisa 
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meningkatkan kemampuan motorik kasarnya. Tetapi kenyataannya yang ada 

di lapangan masih banyak anak yang mengalami kendala atau permasalahan 

dalam perkembangan fisik motorik, terutama di motorik kasarnya yang 

berkembang tidak sesuai dengan pertambahan tingkat usianya. Dan tidak 

semua anak usia dini mendapatkan stimulasi yang tepat dan optimal dalam 

kebutuhan fisiknya dan hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

fisik motorik kasar anak. 

Pada perkembangan motorik kasar, umumnya ada beberapa hal yang 

menjadi kendala yaitu ketidakmampuan anak dalam mengatur keseimbangan 

tubuh, ketidaktepatan anak dalam melempar dan menangkap, serta 

keterampilan dalam bergerak. (Wiyani, 2014) menyatakan bahwa kurang 

lebih 80% anak usia dini mengalami masalah yang berkaitan dengan 

ketidakseimbangan tubuh dan koordinasi gerak tubuh, sehingga 

mengakibatkan anak kurang percaya diri dalam melakukan gerakan. Hal ini 

mempengaruhi aktivitas sehari-hari anak. Anak mengalami kesulitan 

menjaga keseimbangan saat berjalan, menangkap, atau melempar bola 

dengan benar, serta kesulitan menjaga postur tubuh saat berdiri, melompat, 

berlari, dan menggerakkan anggota tubuh lainnya.  

Hasil observasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Kusuma 

Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri, ditemukan 

kegiatan pembelajaran di TK khususnya pada pengembangan kemampuan 

motorik kasar sering kali kurang menfasilitasi untuk bergerak, kondisi 

tersebut membuat kemampuan motorik kasar anak rendah. Beberapa faktor 
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yang menyebabkan motorik kasar rendah yaitu: 1) kurangnya keaktifan dan 

semangat anak dalam proses kegiatan pembelajaran , 2) proses pembelajaran 

yang pasif sehingga proses pembelajaran kurang efektif dan efisien, 3) 

strategi pembelajaran yang kurang menarik, 4) kurangnya guru dalam 

memberikan stimulasi-stimulasi dengan media pembelajaran yang konkret.  

Sesuai dengan kondisi saat ini permainan modern atau yang sering 

dimainkan oleh anak-anak zaman sekarang lebih melatih keterampilan otak 

dari pada keterampilan otot. Oleh karena itu, para orang tua atau guru 

sebaiknya mengenalkan anak-anak kepada jenin-jenis permainan yang 

melatih kekuatan otot-otot mereka. Seperti halnya yang sudah dijelaskan oleh 

(Hasanah, 2016) permainan aksi dianggap sebagai alat yang sangat 

diperlukan untuk perkembangan fisik dan motorik anak usia dini. Seorang 

anak dapat belajar tentang hal-hal baru yang belum ia ketahui sebelumnya 

melalui bermain. Bermain dapat membantu dan menstimulasi berbagai 

perkembangan anak, seperti fisik-motorik, kognitif, logika-matematika, 

bahasa, moral-agama, sosial emosional, dan seni (Sigit Purnama, et al., 2019). 

Dalam kegiatan pembelajaran dikelas guru harus membantu mengembangkan 

motorik kasar anak dengan cara bermain. Contohnya bermain engklek, bola 

keranjang, bola basket, petak umpet, kucing dan tikus dan lain-lain. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan 

oleh (Reswari, 2021) yang memberikan hasil penelitian bahwa pemberian 

perlakukan permainan bola basket modifikasi pada kegiatan pembelajaran 

terbukti efektif meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 
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tahun. Selain itu, (Celik & Johnson, 2013) memberikan hasil penelitian 

bahwa dengan kegiatan fisik seperti bermain bola basket, sepakbola, berlari 

akan memberikan manfaat pada kemampuan fisik motorik, sosial emosional 

dan perkembangan kognitif pada anak usia dini. Proses latihan yang di 

lakukan harus memiliki tujuan dengan memperhatikan situasi dan kondisi, 

sumber belajar dan materi latihan serta karakteristik siswanya ke dalam 

bentuk strategi latihan agar dapat tercapainya tujuan latihan yang maksimal. 

(Gumantan et al., 2021)(Gumantan & Fahrizqi, 2020). Dikuatkan lagi dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Gustiana, 2011) bahwa permainan modifikasi 

basket dan sepak bola yang memberikan hasil cukup efektif dan memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar dan kognitif 

anak. 

Menurut (Sitepu, 2018) permainan bola basket adalah permainan bola 

besar yang di mainkan oleh dua regu yang masing-masing regu berjumlah 

lima orang, permainan ini di mainkan dengan cara memasukan bola ke dalam 

ring lawan sehingga regu yang bisa memasukan ke dalam ring lawan 

mendapatkan poin. Pada permainan bola basket satu kali tembakan yang 

masuk ke dalam ring/keranjang lawan bisa bisa menghasilkan 1poin, 2 poin, 

3 poin. poin tersebut di dapatkan dengan cara dan jenis tembakan bola basket 

yang berbeda yaitu cara pertama mendapatkan 1 poin dengan melakukan 

lemparan bebas  atau free throw yang di lakukan dengan lemparan bola dari 

belakang garis lemparan bebas atau foul line, cara ke 2 untuk mendapatkan 

poin 2 yaitu dengan cara memasukan bola ke dalam ring lawan yang di 
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lakukan dari dalam garis penalty, cara ke 3 untuk mendapatkan 3 poin yaitu 

dengan cara memmasukan bola ke dalam ring lawan  yang di lakukan dari 

luar garis 3 angka/ three poin .Bola basket sangat cocok untuk dimainkan 

anak anak karena biasa dimainkan diruang olahraga tertutup maupun 

terbuka,permainan ini hanya memerlukan lapangan yang tidak terlalu besar . 

Bola basket cukup mudah dipelajari karena bentuk bolanya yang besar, 

sehingga tidak menyulitkan anak-anak. Ketika memantulkan atau melempar 

bola tersebut. Tetapi jika digunakan di anak usia dini bisa di buat dengan cara 

peraturan yang di permudah.  

Pemainan modifikasi merupakan suatu permainan yang dirancang 

sesuai dengan kemampuan anak tanpa menggunakan bahan yang sebenarnya 

dari kegiatan permainan baku, sehingga tidak memberatkan anak untuk 

melakukan permainan. Seperti yang dijelaskan oleh (Lestari dan Hartati, 

2015) bahwa salah satu cara untuk penyampaian pengajaran yang kreatif dan 

inovatif adalah dengan cara memodifikasi sebuah pembelajaran agar lebih 

menarik serta membuat anak menjadi antusias dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran.  modifikasi permainan merupakan suatu usaha penyampaian 

materi dengan menyederhanakan alat dan peraturan yang disesuaikan dengan 

karakter anak. Dengan tujuan mempermudah proses belajar mengajar, 

menyampaikan materi secara kreatif dan inovatif, serta membuat anak lebih 

senang saat proses belajar mengajar berlangsung.  

Permainan BOBA (Bola Basket) merupakan permainan bola basket 

yang dimodifikasi yakni tinggi ring, bola, lapangan, jumlah pemain, dan 
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peraturan permainan. Rencana pembelajarannya yaitu dimulai dari melempar 

bola ke atas dan menangkapnya, memantulkan bola dengan satu atau dua 

tangan, lempar tangkap bola antar anak, bermain kucing bola, sampai main 

basket dengan peraturan yang dimodifikasi. Dengan pola modifikasi tersebut, 

diharapkan dapat mempermudah anak untuk belajar gerak dan 

mengembangkan kemampuan motorik kasar. Apabila anak dapat belajar 

dengan baik maka anak dapat meningkatkan komponen keterampilan gerak, 

kebugaran dan kerjasama untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

dalam dirinya. Untuk meneliti masalah tersebut, peneliti menggunakan 

metode penelitian Tindakan kelas dengan judul “Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan BOBA (Bola Basket) 

Modifikasi Pada Anak Kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 

B. Identifikasi Masalah 

Belum berkembangnya kemampuan motorik kasar pada anak 

kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri karena beberapa faktor, antara lain:  

1. Kurangnya keaktifan dan semangat anak dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran yang pasif sehingga proses pembelajaran 

kurang efektif dan efisien, 

3. Strategi pembelajaran yang kurang menarik,  
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4. Kurangnya guru dalam memberikan stimulasi-stimulasi dengan 

media pembelajaran yang konkret.  

 

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari pengembangan yang terlalu luas, maka penelitian 

ini hanya fokus pada peningkatan kemampuan motorik kasar melalui 

permainan BOBA (Bola Basket) modifikasi pada anak kelompok B TK 

Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang terssebut maka masalah yang di rumuskan 

dalam penulisan ini adalah: “Apakah kemampuan motorik kasar dapat 

dikembangkan melalui permainan BOBA (Bola Basket) modifikasi pada 

anak kelompok B TK Kusuma Mulia Sugihwaras Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk  mengembangkan kemampuan motorik kasar melalui permainan 

BOBA (Bola Basket) modifikasi pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia 

Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

Pendidikan anak usia dini. 

2. Maanfaat Praktis 

a. Bagi guru  

Diharapkan guru memperoleh pengalaman berharga dan 

strategi pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, sehingga guru menjadi lebih kreatif dan dapat 

meningkatkan profesionalitas kinerjanya 

b. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pengembangan 

pembelajaran secara tepat bagi anak kelompok usia empat sampai 

lima tahun sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bagi Anak Didik  

Diharapkan dengan menggunakan permainan BOBA (Bola 

Basket) modifikasi menjadikan anak termotivasi dan senang  

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kemampuan motroik 

kasar anak dapat berkembang optimal.  
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G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Permainan BOBA 

(Bola Basket) modifikasi dalam pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia 

Sugihwaras Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 
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